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Setelah menjalani jam kerja yang panjang yang menyebabkan tenaga
Di terbitkan tribulanan oleh: yang terkuras, kaum pekerja (baca: buruh) masih juga harus pusing
LPPM-UBAYA menyesuaikan pendapatannya dengan pengeluaran rutinnya, persis
seperti teori Abraham Maslow tentang lima hirarki kebutuhan yang
Ketua: menjadi sumber motivasi manusia, yang menempatkan kebutuhan
DM U R eSSl fisiologis ini sebagai yang paling dasar. Terpaan harga yang melonjak
semakin membuat buruh menjerit. Kebutuhan perut semakin sulit,
Divisi Pelatihan & pengusaha yang pelit, dan Pemerintah yang pedulinya sulit membuat
Pengembangan Masyarakat kaum pekerja bangkit. Dalam ketakutan dan kekhawatiran kehilangan
Jenny Bunga, S. Pd. pekerjaan, mereka justru bersuara lantang. Dalam keterpojokan, mereka
berusaha saling berpegangan tangan. Pengusaha pun bereaksi: Ada yang
Divisi Pendampingan & positif, banyak pula yang negatif. Alasan kesulitan pemasaran sampai
Pemberdayaan Masyarakat banyaknya huru-hara menjadi alasan. Apakah Pemerintah (benar-benar)
Samsul Huda, S.H. menengahi? Tentunya, bukan dengan sekedar mengumbar janji! Pada
akhirnya, ada satu keinginan agar berdayanya kaum pekerja membuat
Administrasi - Sirkulasi hubungan kemitraan dengan pengusaha justru menjadi semakin solid.
Sukono Pada WARNA edisi 2 ini, LPPM-UBAYA menurunkan tulisan seputar dunia
pekerja. Ada tulisan tentang aksi buruh; ada tinjauan hukum, seputar
Publikasi & Dokumentasi hubungan industrial. Selain itu, masih ditambah pula dengan beberapa
Ediitor - Desain - Lay-out: tulisan yang diangkat dari dokumentasi pelatihan-pelatihan untuk kaum
Berard S., S. Psi. pekerja yang diadakan LPPM-UBAYA. Selain itu, ada juga ‘“curhat” dari
salah satu karyawan UBAYA.



Stres Sebagai Motivasi

(Tinjauan dari Karyawan Ubaya)

Yusuf M. Riptianto

Balap Sepeda dan Perahu Naga

Dalam perlombaan balap
sepeda, seorang atlit harus
mengayuh pedalnya dengan gerak
kaki yang berlawanan. Sementara
badan duduk di sadel, tangan
memegang  kemudi,  mata
mengawasi jalan dan otak
memikirkan strategi. Setelah jadi
juara yang paling merasa capek
pasti kaki, tapi badan dan kepala
mendapat penghormatan.

Sedang dalam perlombaan
perahu naga, pemimpin cuma
menabuh genderang untuk memberi
irama pada kayuhan anggota, agar
perahu melaju kencang. Setelah jadi
juara semua merasa capek, tapi
seluruh anggota mendapat
penghormatan.

Sepeda balap dan perahu naga
sama-sama berlomba dan juara, tapi

cara memimpin dan bentuk
penghargaan pada anggota
berbeda.

Idealisme Suatu Pekerjaan

Alangkah indah bila semua
tempat kerja seperti sebuah perahu
naga, di mana semua orang di
dalamnya diperlakukan dan berperan
sebagai ‘anggota suatu proses,
bukan anggota suatu fungsi’. Menjadi
anggota suatu proses berarti ikut
memberi kontribusi pada totalitas
kegiatan. Pengakuan akan kontribusi
yang jelas, dapat membuat anggota
merasa puas, karena bisa berbuat
lebih dari sekedar ‘bekerja rutin’, yaitu
sebagai pelaksana. Totalitas
memberi arti bahwa bila dia
mengerjakan dengan sungguh,
proses secara keseluruhan akan
semakin lancar. Di manapun posisi
anggota itu berada, akan bekerja
dengan gembira, karena tahu
kemana arah perjalanan.

Manajemen perahu naga

memberi indikasi bahwa karyawan
atau pekerja dimanusiakan sebagai
orang yang dibutuhkan dalam suatu
proses. Kemana arah yang akan
dituju sudah dijelaskan. Karyawan
dijadikan anggota suatu tim.
Pemimpin terus membangkitkan
semangat anggota dalam rangka
team building yang kuat. Visi dan misi
dijelaskan, hingga anggota tahu kalau
semangat menjadi lemah, pasti akan
kalah serta menderita semua. Di sini
tiga hal utama dalam bekerja sangat
diperlukan, yaitu loyalty (kesetiaan),
integrity (kejujuran), dan competency
(kepandaian/kemampuan). Bisa
dibayangkan kalau pendayung cuma
jujur dan setia, pasti tidak bisa diajak

"Stres? Ke Gunung Ajel”

maju, karena tak mampu
menterjemahkan perubahan. Kalau
cuma setia dan pandai, pasti ia akan
membuat lobang di perahu dan pasti
menimbulkan kebocoran. Kalau
cuma jujur dan pandai, bila ia

bertemu dengan kecewa, pasti ia .

akan mencoba mencari tempat yang
baru. Hal ini sangat disadari
pemimpin, sehingga ia terus
memompa semangat anggotanya.
Tekanan (stres) mulai muncul bila
karyawan lemah terhadap salah satu
atau dua dari ketiga hal tersebut.
Karena disadari atau tidak, berdasar

pengalaman, karyawan bermasalah
adalah mereka yang lemah salah satu
atau dua dari ketiga unsur tersebut.
Efek dari kekurangan itu pasti tampak
lewat perkataan dan perbuatannya.
ltu menimbulkan dampak yang
kurang nyaman dalam tempat kerja.
Keresahan satu orang dapat menjadi
tekanan bagi orang lain, karena
keadaan setiap orang berbeda.

Kelangsungan hidup perusahaan
adalah suatu impian. Orang dengan
ketiga hal tersebutlah yang menjadi
pilihan utama pengusaha untuk
dipercaya mengelola asetnya. Maka
tuntutan profesional terhadap ketiga
hal tersebut adalah wajar.

Realita Suatu Pekerjaan

Menjadi anggota suatu fungsi
berarti mengerjakan tugas secara
parsial tanpa memperdulikan akan
hasil akhir. Bekerja tanpa tahu

/ kemana hilirnya. Bekerja hanya

karena kebutuhan perut. Karyawan
menjadi ‘loe loe, gue gue’. Karyawan
menjadi komponen ban berjalan
tanpa interaksi sosial. Keadaan ini
menjadikan posisi karyawan lemah.
Tidak punya daya tawar menawar.
Suasana ini biasa terjadi kalau
nahkoda hanya memerintahkan
mengerjakan sesuatu tanpa
menjelaskan kemana arah kapal akan
menuju. Bila terjadi badai, usaha
menguras air dan menambal
kebocoran pasti dilakukan sendiri-
sendiri.

Bila kaki bisa bicara, pasti kaki
atlit sepeda akan menuntut hak akan
kerja keras-nya pada kepala yang
akhirnya mendapat hormat. Kaki
yang dipaksa bekerja keras akhimya
tidak mendapat perhatian. Pada
akhirnya ia dianggap sebagai
anggota pelengkap. Anggota yang
tidak perlu ditonjolkan dan dianggap
penting.
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Pernahkah Anda mengalami hal-
hal yang bisa mengendorkan dan
mematahkan semangat bekerja,
seperti ketika ide Anda diakui
sebagai ide atasan, atau pemikiran
yang lebih memuaskan pelanggan
langsung di-cancel tanpa ada
kesempatan Anda untuk
membuktikannya, atau usulan Anda
dipotong teman sendiri, atau
provokasi negatif teman kerja
kencang berhembus, atau saat
keinginan untuk memperjelas bentuk
reward menggebu tapi tanpa
tanggapan, atau kompetensi atasan
jauh dari yang Anda harapkan?

Anda ingat, itulah saat-saat di
mana semangat menjadi down. ltulah
saat di mana kemalasan meraja.
ltulah saat di mana mengeluarkan ide
baru seperti sakit sembelit. ltulah saat
di mana keadaan Anda seperti kaki
atlit sepeda. Semangat yang
menurun menyebabkan hasil kerja
yang kurang maksimal.

Anda juga melihat keadaan, di
mana sekedar kerja ternyata aman-
aman saja. Toh gaji dan golongan
tetap naik secara periodik. Percuma
susah-susah mengeluarkan pikiran,
toh tidak ada pengakuan akan hasil
kerja. Teman kerja yang lebih besar
penghasilannya, juga tak terlalu
memeras otak. Kecemburuan
keadaan menjadikan semangat
keropos. Suasana tersebut membuat
tidak nyaman hati dan menjadi
‘ngantuk’. Bekerja dengan setengah
hati, ternyata tambah sakit hati.
‘Bangun dari ngantuk’ ternyata juga
tidak mudah. Perlu waktu untuk
memotivasi diri.

Pengalaman penulis ketika
kebingungan memahami kebijakan
pimpinan, (yang lebih terasa seperti
keputusan tanpa perlu ada masukan
dari bawah), membuktikan bahwa
ternyata untuk menembus dinding
perubahan tidak bisa terus ditabrak
dengan membabi buta. Apalagi di
balik tembok tebal itu suasana masih
gelap gulita, artinya walau pemikiran
baru disetujui, belum ada jaminan
ada penghargaan. Hal-hal yang
menurunkan semangat tersebut

pernah juga dialami penulis, bahkan
sampai ke tahap mencari tempat
baru.

Perubahan tidak seketika terjadi
seperti yang kita inginkan. Setelah
program ‘bangun dari ngantuk’
dijalankan, ternyata banyak juga
tantangan, hambatan, bahkan tak
sedikit cemoohan dengan beragam
macam dan bentuk. Membangun
kemauan yang kuat sangat
diperlukan untuk menghadapi itu
semua. Nasehat dan motivasi diri
sangat diperlukan pada saat seperti
ini. Mengharapkan lingkungan kerja
akan menjadi baik seperti
fatamorgana, justru malah menjelma
seperti rimba yang akan menelan
korban yang tak siap berkompetisi.

Harus pula disadari bahwa politik
organisasi sering dipakai sebagian
orang untuk menghembuskan hal
negatif dengan berbagai

kepentingan. Itu yang sering
membuat tidak nyaman suasana
kerja. Itu seperti burung yang terbang
di atas kepala Anda. Tapi bukankah

Stres yang berlebihan

Anda bisa menolak burung
bersarang di kepala Anda? Budaya
organisasi juga rasanya semacam
tembok yang tinggi dan sulit untuk
dilewati. Memang sukar merubah
kebiasaan yang sudah mendarah
daging.

Jadikanlah sahabat
Ternyata di balik itu, ada yang
menilai positif usaha kita. Kualitas

hasil menjadi nilai positif yang tak
bisa dicuri kompetitor. Memotivasi
diri  sangat penting untuk
mempersiapkan diri bila kesempatan
yang kita idealkan datang. Yakinkan
bahwa diri Anda adalah ujung tombak
yang siap digunakan setiap saat
untuk berperang.-

Setelah benar-benar ‘bangun aari
ngantuk’, barulah tampak suasana
baru - cara pandang baru. Dan
setelah semua dilakukan, akan
ditemukan bahwa kita sudah berada
di depan kawan dan lawan kita. Kita
mendapati diri sudah jauh di depan.
Apapun umpan yang diberi
pimpinan, akan kita sambar habis,
karena kita tahu lebih dulu.

Mau tidak mau, suka tidak suka,
tekanan sudah menjadi bagian dalam
kehidupan. Anda tidak bisa berkata
‘Silahkan lewati saya’ pada sesuatu
yang menekan. ltulah hidup.
Menjadikannya sahabat adalah suatu
seni, bak seorang sahabat kita
jumpai kala berduka. Hiburan kala
berduka lebih berarti dari sanjungan
kala bersuka. Suatu saat Anda akan
menyadari kalau tekanan dapat
menjadi hiburan.

Maka jangan berikan sebagian
hidup pada hal negatif, yang Anda
tahu itu akan mengganggu. Jangan
biarkan hal negatif merebut
semangat kita. Putuskan rantai berita
negatif tentang lingkungan kerja,
orang tertentu atau rekan sejawat.
Jadilah positif. Isi hal yang berguna.
Tambahkan kemampuan teknis yang
sudah Anda kuasai dengan
kemampuan manajerial yang suatu
saat akan berguna. Jangan terlena
nyenyaknya tidur, yang hanya
menimbun lemak dan akhirnya
mengalami obesitas.

Hasilkanlah yang baik, karena tak
ada alasan yang dapat dijadikan
senjata untuk menyerang, kalau
kualitas hasil Anda memberi banyak
manfaat. Kualitas hasil menjadi bukti
dari ujian Anda. Kualitas hasil bagai
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2. Negosiasi Berdasar Kepentingan :

- Prinsip win — win (sama-sama menang)

- Kue yang diperebutkan jumlahnya tak
terbatas

- “Anda adalah mitra saya”, dst

DIMENSI PEMBERDAYAAN DALAM
KEMITRAAN

Hasil akhir hubungan kemitraan antara perusahaan
dengan (organisasi) pekerja akan dicirikan oleh
beberapa aspek berikut ini. Kelima aspek ini
sifatnya berjeniang yang menunjukkan tingkat
keberdayaan seseorang :

v Kesejahteraan, semua yangg terlibat dalam

mendapatkan akses, termasuk kesempatan yang
sama dalam jenjang karier yang ditunjukkan
dengan prestasi dan persaingan yang terbuka
Kesadaran Kritis, tahapan kesadaran bahwa
dalam menjalankan pekerjaan selalu dilandasi
oleh semangat “diperintah oleh diri sendiri” bukan
“oleh orang lain” secara bertanggung jawab.
Partisipasi, tidak ada halangan untuk berperan
serta. Partisipasi merupakan wujud nyata dari rasa
“handarbeni”, yang mencerminkan pula sikap dan
perilaku tanggung jawab terhadap masa depan
perusahaan.

Kuasa, tidak disubordinasi dan men-subordinasi.
Kuasa untuk melakukan pekerjaan layaknya
memerintah dirinya sendiri, meskipun dia adalah
penguasa

................. sambungan dari hal. 9

seleksi alam yang akan
memisahkan benalu dari pohon
mangga. Tak ada orang yang akan
mengusik keberadaan penghasil
yang baik.

Berdayakan diri Anda dengan
peningkatan ilmu, agar Anda terus
berada dalam sebuah proses yang
akan menghasilkan kemandirian dan
terus tumbuhnya kreativitas dengan
penuh percaya diri. Pasti kewenangan
akan tumbuh mengikutinya. ltulah
makna empowerment yang
sesungguhnya.

Perasaan senang dan gembira,
tanpa kepalsuan, akan membuat
tempat kerja makin ceria. Bekerja
dengan gembira, tentu dan pasti
menghasilkan hal yang luar biasa,
bahkan yang belum pernah
terpikirkan, karena itu suatu
kombinasi sinergi. Jaga suasana di
benak Anda selalu tenang, walaupun
situasi dan kondisi kurang kondusif.
Ini yang sulit.

Kemampuan mengelola stres
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akan mempersiapkan diri menuju
kedewasaan dan menjadikan
suasana lebih indah. Terlebih bila itu
menjadi visi seluruh anggota suatu
proses, karena hati yang gembira
adalah obat bagi luka. Obat itu pahit
dan perih, tapi cepat
menyembuhkan. Harus disadari
bahwa ‘tidak ada tempat yang ideal
bagi idealisme dan seorang idealis’.
Maka Anda yang idealis harus
membangun tempat yang ideal. Dan
ternyata kerja keras saja tidak cukup.
Perlu diusahakan kerja pintar, kerja
cakap, dan kerja efektif, agar tidak
terus diperlakukan seperti kaki
seorang atlit sepeda balap.
Bagaimana menurut Anda?
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Definisi Istilah:

1. Budaya Organisasi: Nilai (values),
kepercayaan (beliefs), asumsi
(assumption), dan pola perilaku
yang dimiliki bersama dalam
sebuah organisasi. Jadi, mulai dari
cara berpikir, kebiasaan, sikap
terhadap hukuman, kebiasaan,
kepercayaan yg dianut, aturan,
sampai kepada proses pengambil-
an keputusan, cara kerja, cara
produksi, dsb.

2. Empowerment. Sering diterjemah-
kan dengan kata “pemberdayaan”

3. Stres (karyawan): Tekanan yang
muncul dalam pekerjaan yang
secara psikologis mempengarunhi
perilaku kerja.

4. Politik Organisasi: Intrik-intrik yang
terjadi dalam sebuah organisasi.

Yusuf Mulus Riptianto, SE adalah
Staf Biro Administrasi Keuangan
UBAYA yang sering menyuarakan
opininya di media kampus UBAYA.
Salah satu opininya terpilih menjadi
pemenang opini LOMBA KRITIK
UBAYA 2000 (lihat di website LPPM-
UBAYA:

http.//www.lppmubaya.or.id)




